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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perforp@nampilan atlet dalam suatu
pertandingan melalui video pertandingan karate leipada Sea Games Ke-29 Tahun 2017 di Kuala
Lumpur, Malaysia menggunakan aplikasdipdraw. Pada kategori final putra dibawah 55 kg
pertandingan dimenangkan oleh Iwan Bidu Sirait dadbnesia dengan perolehan point sebanyak 10
yang terdiri dari 7 pukulan dan 1 tendangan. Adajumlah pukulan yang dilakukan selama
pertandingan adalah 16 dengan 7 pukulan yang msifidna point sehingga persentase keberhasilan
pukulannya adalah 44%. Tendangan yang dilakukaameelpertandingan sebanyak 14 dengan 1
tendangan yang menghasilkan point sehingga pesgerkaberhasilan tendangannya adalah 8%.
Sedangkan John Paul Bejar dari Filipina menghasii@int sebanyak 4 yang semuanya dihasilkan
oleh pukulan. Adapun jumlah pukulan yang dilakuksglama pertandingan adalah 13 dengan
persentase keberhasilan 24%. Sedangkan jumlahntgaiclgang dilakukan adalah 9 dimana tidak ada
menghasilkan point atau persentase keberhasil@lanigan tersebut adalah 0%. Pada kategori final
putri dibawah 50 kg hasil pertandingan dimenangiah Srunite Sari Sukatendel karateka putri dari
Indonesia dengan perolehan point sebanyak 6 yadgitdari 3 pukulan dan 1 tendangan adapun
jumlah pukulan yang dilakukan selama pertandingamabgsung adalah 13 dengan 3 pukulan yang
dapat menghasilkan point adapun persentase kebarhadalah 19% sedangkan jumlah tendangan
yang dilakukan adalah 9 dan hanya 1 tendangan yaegghasilkan point dengan persentase
keberhasilan 11%. Sedangkan Paweena Raksachatekafautri dari Thailand tidak menghasilkan
point selama pertandingan berlangsung. Terdapptit@lan yang dilakukan dan 8 tendangan dimana
tidak satupun yang dapat menghasilkan point ateseptase keberhasilannya adalah 0%.

KataKunci : Karate, Kumite, Analisis Pertandingan

Analysis of Kumite Techniques in Karate Competition

Abstract: This study aims to determine the performancetldétes in a match through a video of a
karate kumite competition at the 29th Sea Game20iti7 in Kuala Lumpur, Malaysia which was
assisted by using the clip draw application. In then's final category under 55 kg, the match was
won by Ilwan Bidu Sirait from Indonesia with 10 gsirtonsisting of 7 punches and 1 kick. The
number of strokes made during the match was 16 Tvitrokes which resulted in points so that the
percentage of successful strokes was 44%. The tdkks during the match were 14 with 1 kick that
resulted in points so that the percentage of swsfakkicks was 8%. Meanwhile, John Paul Bejar from
the Philippines produced 4 points, all of which vgenerated by punches. The number of strokes
made during the match is 13 with a success pergentd 24%. While the number of kicks taken is 9
where there are no points or the percentage of esgfal kicks is 0%. In the women's final category
under 50 kg, the result of the match was won byniruSari Sukatendel female karateka from
Indonesia with 6 points consisting of 3 strokes arkick while the number of strokes taken durireg th
match was 13 with 3 strokes which could resultomis as for the percentage success is 19% while
the number of kicks taken is 9 and only 1 kickltesn a point with a success percentage of 11%.
Meanwhile, Paweena Raksachart Karateka Putri frdmailend did not produce any points during the
match. There were 19 punches and 8 kicks, nonehichwesulted in a point or the percentage of
success was 0%.
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PENDAHULUAN

Beladiri karate mencakup tiga bahagian besar telaikg telah dikelompokkan yaitkata
kumite dankihon Teknik dasar atau disebut dendahon yang meliputi pukulantguki, tangkisan
(ukg), tendanganderi) dan kuda-kudadach). Beberapa jenis kuda-kuddagch) yang di pelajari
dalam karate adalahachiji-dachij zen-kutsu-dachi, ko-kutsu-dacliangetsu-dachiheisoku-dachi
neko-ashi-dachi sanshin-dachi sochin-dachi Pukulan Zuki) dalam Karate terdiri darbi-zuki-
chudan oi-zuki-jodan kisame-zuki, gyaku-zykira-zuki soto-ude-uke, morote-zuldgi-zuki choku-
zuki, hachiji-dachi), kage-zukiyama-zuki morote-hisame-zuktetsui-uchj uraken-uchj haishu-uchi
Adapun tendangan atgeri terdiri darimae-gerj mawashi-geriyoko-geri-kekomeyoko-geri-keange
usiro-geri Sedangkan tangkisan dalam karate antaradagen barai soto-ude-ukeuchi-ude-uke
agi-uke shuto-ukejuji-uke, morote-ukgM. Nakayama, 2010;79).

Kihon adalah teknik dasar dari beladiri karate dieneangkaian dari kihon menjadi sebkala
atau pola atau bentuk perpaduan dari beberapaagekikon sehingga menunjukkan gerakan dengan
irama yang indah. Setiap paduan gerakanlgdsdd tidak hanya mengandung gerakan fisik mulai dari
tangan, kaki dan seluruh bahagian tubuh tetapi jogailiki filosofi yang memberikan pengertian
yang perlu dipahami oleh setiap karateKata dalam karate dan seluruh teknik dasar yang telah
dikombinasi dalam urutan dalam kata telah disermgkan dan dikembangkan melalui pengalaman
dan latihan oleh para pendahulu atau penciptakdaaie itu sendiriKumite adalah salah satu teknik
pertarungan dalam karate dimana setiap karatekarbeg saling pukul dan tangkis. Pertandingan
karate, digunakan berbagai macam serangan sepgtlam (suk) dan tendangangéri) untuk
mendapatkan nilai yang sebanyak-banyaknya agat degraenangkan suatu pertandingan sedangkan
untuk menghindari serangan dapat dilakukan deragagkisan (ké.

Kumite secara harfiah dapat diartikan sebagai gpeuian tangan”. Kumite adalah suatu metode
latihan yang menggunakan teknik serangan dan teb@itahan diaplikasikan melalui pertarungan
dengan lawan yang saling berhadapan (Prihastoréih:4®). Kumite adalah suatu metode latihan-
latihan teknik dasar pukulan, tangkisan, dan tegdanKumite dilakukan oleh murid-murid tingkat
lanjut (sabuk biru atau lebih). Sebelum melakukamike bebasjiffu kumitg praktisi mempelajari
kumite yang diaturgo hon kumite Sujoto (2002: 152) menyatakan latihan kumitelitedari tiga
bentuk, yaitu: pertarungan das&rhpn kumitg, pertarungan satu teknikillon ipponkumitg, dan
pertarungan bebagiyu kumitg. Pada latihan kihon kumite dan latihkimon ippon kumitesemua
teknik serangan, teknik tangkisan, dan teknik ggaarbalasan telah ditentukan sebelumnya. Namun,
latihanjiyu kumitetidak ada pengaturan teknik sebelumnya, hal kardinakan setiap karateka bebas
menggunakan kemampuan teknik yang dimiliki. Peitageh kumite Kumite shigi yang saat ini
resmi dipertandingkan merupakan salah satu beatiilah kumite dalam bentuk latihan pertarungan
bebasjiyu kumitg. Atlet yang akan melakukaiyu kumitetetap harus mengontol pukulan, tendangan,
dan serangan sehingga tidak benar-benar menggkaital lawan.” (M. Nakayama, 2010: 112-113).

Seorang karateka harus cepat dan jeli untuk mellgahngan yang datang dan melihat
kesempatan untuk melakukan serangan dimana halénjadi salah satu penentu kemenangan pada
saat melakukan tanding kumite. Adapun teknik-tek@ikg digunakan dalam kumite karate antara lain
kuda-kuda, pukulan, tendangan dan juga tangkissiul®@n merupakan teknik serangan menggunakan
tangan, teknik ini sering digunakan karateka kanewmiliki kecepatan hingga mengenai sasaran.
Tendangan mempunyai keistimewaan dalam suatu pérgan kumite karate. Teknik tendangan
yang dilancarkan oleh karateka yang masuk dan pauit sasaran mendapatkan nilai yang lebih besar
daripada teknik pukulan yang tepat pada sasarag gapat menghasilkan nilai. Chung-Yu Chen &
Huang Chenfu (2008) menjelaskan bahwa keterampilmendang memiliki keterkaitan dengan jarak
dan kesesuaian target. Pada pertandingan karatgeka menggunakan teknik tendangan dengan
berbagai variasi untuk mendapatkan kemenanganna¢awbalikkan keadaan, dari keadaan tertinggal
nilai menjadi unggul.

Berdasarkan pada hasil pertandingan selama ing padt pertandingan kumite, atlet banyak
menggunakan teknik pukulan dibandingkan dengarnke&ndangan, dalam pertandingan sendiri atlet
akan menggunakan berbagai macam gerakan seranganmandapatkan poin dan memenangkan
pertandingan. Tetapi tidak menutup kemungkinan kuntelakukan tendangan pada saat kumite

| NN |
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpsi/index 71



Jurnal Prestasi Vol. 5 No. 2, Desember 2021: 70-78 p-ISSN : 2549-9394
e-I$S 2579-7093

dimana tendangan yang tepat sasaran memiliki kelaggaitu poin yang lebih tinggi dibandingkan
dengan serangan menggunakan pukulan.

Tendangan merupakan senjata untuk menyerang palitg jangkauannya dan tenaga yang
dihasilkan cukup besar. M. Nakayama (2010:04) miakgan bahwa dalam kumite terdapat macam
penilaian point diantaranya pukulan memperoleh ibtptendangarcudhan(bawah) dan tendangan
jodhan (atas) memperoleh 3 point. Hasil penelitian Fefgndrian dan Muhammad Nurzaman
(2016;40) mengatakan bahwa banyak pelatih yang atekgn bahwa, untuk memenangkan
pertandingan kumite hanya cukup dengan menguasaigan pukulan saja dan ada juga pelatih yang
mengatakan serangan tendangan lebih penting dikdersgan alasan poin yang didapat lebih besar.

Untuk memenangkan pertandingan karate perlu kirdajem pertandingan menggunalsgort
sciencedimana karateka mengetahui statistik pertandingargy dilakukan oleh lawannya. Hal ini
akan memberikan kemudahan untuk menentukan telanlg yakan digunakan pada saat bertanding
sehingga dapat memenangkan pertandingan. Dari pasgjamatan penulis banyak pelatih yang
melakukan analisi atletnya hanya melihat dengamtkamta tanpa adanya data analisis yang kuat
melalui pengamatan video dan juga menggunakanamphifang lainnya. Sebaiknya sebelum karateka
melakukan pertandingan pelatih dan karateka hagudidkusi seperti apa kualifikasi lawannya dan
karaktersitiknya, pelatih dan karateka sudah memgétberapa persentase dan jumlah serangan
keseluruhan yang dipakai oleh karateka tersebuwrgdpndangan dan pukulan, hingga karakteristik
dari serangan dan pukulan tersebut harus dipah#&ehi pelatih dan karateka. Sehingga dalam
pertandingan karateka sudah bisa mengantisipasng®n-serangan yang akan terjadi dan juga pola
taktik yang digunakan.

Dari pengamatan penulis baik itu di pertandinganatieadi tingkat kecamatan, kabupaten hingga
propinsi dimana banyak pelatih belum mempunyai dsi@ngan apa saja yang dipakai karateka
selama pertandingan itu berlangsung. Bahkan skalgtlet menggunakan serangan yang tidak perlu
digunakan yang mana saat pertandingan berlangsurimgy snembuang waktu dan energi melakukan
serangan yang tidak menghasilkan point sehingghu pisinalisis bagaimana melakukan serangan
yang dapat menghasilkan point. Dengan demikiartipat@emerlukan adanya data analisis serangan
kumite yang berguna untuk mengetahui perkembantgtrn@endatang, dapat menjadi bahan evaluasi
pelatih untuk atlet teknik mana saja yang harusimdjkatkan ke efesien dan mengukur performa
permainan atlet. Diharapkan dengan dilakukannysianpertandingan teknik dalam karate berupa
teknik bermain akan mampu membantu mengurangi kew@mdala yang terjadi saat proses
pertandingan maupun latihan. Selain itu juga hasiielitian ini menjadi dasar bagi pelatih untuk
membuat program latihan dimana akan diperoleh loetapa teknik pukulan yang terjadi dan teknik
pukulan yang gagal dilakukan. Demikian juga derntg&nik tendangan yang dilakukan oleh karateka.
Selain itu hasil dari analisis ini juga menjadi lexgsi bagi pelatih yang melatih karateka itu sendir
sehingga dapat dilakukan perbaikan teknik serasghimgga bisa lebih baik.

Dalam karate terdapat nomor kata dan kumite yapgréindingkan dimana kata menampilkan
rangkaian gerakan dimana penilaian berupa kebegarakan dan keindahan gerakan yang dilakukan
oleh karateka. Sedangkan nomor kumite adalah pegan antara dua orang karateka dengan
menampilkan teknik-teknik serangan dan tangkisantuk) menghindari serangan-serangan yang
membuat cedera karateka maka dibuat aturan sehiidggja terjadi cedera yang berarti pada saat
pertandingan berlangsung. Pada pertandingan kukeiteampuan menguasai teknik dasar secara baik
akan menentukan kemenangan yaitu dapat melakukangsen dengan cepat atau juga melakukan
tangkisan dengan benar. Peranan penguasaan akaik wddam melakukan serangan dalam
pertandingan kumite sangat menentukan peroleham, peknik serangan yang dilakukan dengan
cepat dan tepat kesasaran akan sulit di antisgleli lawan. Teknik serangan dalam pertandingan
kumite banyak macamnya diantaranya teknik serarmmsulan, tendangan, pukulan cepat, dan
bantingan. Pertandingan karate, digunakan berbbageam serangan untuk mendapatkan nilai yang
sebanyak-banyaknya agar dapat memenangkan sutdndiegan.

Pertandingan karate tidak hanya sekedar melakugdarkt serangan dan juga tangkisan tentu
jika pelatih dan karateka ingin memenangkan pemgash yang diikuti harus diperhatikan
kemampuan dari diri sendiri dan juga kemampuan hesehingga dapat dipetakan serangan-serangan
yang akan terjadi selama pertandingan berlangsselgin itu juga dapat diatur bagaimana serangan
yang akan dilakukan sehingga dapat memperoleh pant juga bagaimana menghindari atau

menangkis jika serangan dari lawan datang. Olelenkartu pelatih dan karateka harus selalu
..
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melakukan analisis pertandingan sehingga diketahui peaggueknik-teknik serangan dan tangkisan
baik yang dilakukan oleh lawan juga yang dilakukkain darateka itu sendiri.

Analisis pertandingan dilakukan pada step, kuda-kpdkilan, tendangan dan tangkisan yang
dilakukan karateka selama pertandingan berlangsung. Antdisebut dilakukan dengan menghitung
jumlah teknik yang dilakukan selama pertandignan beslamg jumlah tendangan yang berhasil
menghasilkan point dan jumlah tendangan yang gagal rasitighn point sehingga dapat diperoleh
persentase keberhasilan dari serangan yang dilakukahkarateka selama pertandingan berlangsung.
Kuda-kuda adalah gerakan tumpuan kaki pada saat ibeidiana posisi kuda-kuda menjadi dasar
melakukan serangan yang akan dilakukan karena akambend&kan kemudahan untuk melakukan
serangan yang dilakukan. Pukulan adalah teknik seragagan menggunakan tangan. Tendangan
adalah teknik serangan dengan menggunakan kaki. Tang&ialah teknik menghindari serangan
baik itu menggunakan tangan maupun bahagian tubuh lggmgAdapun kerangka berpikir dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kuda-Kuda | | Persentase

. 1. Jumlah teknik yang dilakukan '
Analisis 2. Pukulan : . Keberhasilan dan
Pertandingan 3. Tendangan %O.ilrl:tmlah velwilssEng Iwensleslle Kegagalan dalam
Karate i melakukan setia|

4. Tangkisan 3. Jumlah Teknik Yang Gagal teknik karate 2

\ /L 5. Hukuman | |
S "4

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian Analisis Petitagan Karate

METODE

Penelitian yang dilakukan berupa penelitian deskritifirkitatif yaitu menggunakan metode
survei. Menurut Arikunto, (2010: 56) bahwa metode surdeiah penyelidikan yang diadakan untuk
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada mencari kekurangan-kekurangan secara
faktual. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perfarpenampilan atlet dalam suatu pertandingan.
Analisis dilakukan terhadap hasil pertandingan karatapsaat Sea Games Ke-29 Tahun 2017 di
Kuala Lumpur, Malaysia yaitu pada pertandingan finahdih 55 Kg kategori Putra dan dibawah 50
Kg Putri. Subjek penelitian adalah karateka Indonesia yaagyk final pada Sea Games Ke-29 Tahun
2017 di Kuala Lumpur, Malaysia yaitu pada kategori gutibawah 55 Kg adalah Iwan Bidu Sirait
dari Indonesia yang berhadapan dengan Jhon Paul 8ajaPhiliphina. Sedangkan pada kategori
putri dibawah 50 Kg Srunita Sari Sukatendel Dari Indanegsing berhadapan dengan Paweena
Raksachart dari Thailand.

Variabel dalam penelitian ini yaitu analisis teknik kuda-kymgulan, tendangan dan tangkisan
yang juga akan menghitung persentase keberhasilan gamdgpukulan dan tangkisaselama
pertandingan tersebut berlangsung. Definisi operasioaglaju keberhasilan karatekzendapatkan
poin dalam melakukan pukulan, tendangan dan tangka@gdjukur menggunakan lembar observasi
melalui pengamatan dari video pertandingan dengan meakguaplikasi klip draw.

Arikunto (2010:149), instrumen penelitian adalah alat dailifas yang digunakan pada waktu
penelitian dengan menggunakan suatu metode. Manfaainsiumen penelitian ini mempermudah
pekerjaan peneliti dalam mengumpulkan data dan hasilagdgbih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis, sehingga mudah diolah. Instryrang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi. Sugig20il1l: 86) menyatakan secara umum
“observasi dapat diartikan sebagai penghimpunan bahHwmbketerangan yang diakukan dengan
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mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sisterhatiapieberbagai fenomena yang dijadikan

objek pengamatan”. Adapun beberapa teknik kumitedaeang akan dianalisi adalah:

a) Kuda-Kuda salah satu gerakan dasar yang sangat gpekdirena kuda-kuda merupakan tumpuan
dari semua gerakan. Adapun jenis kuda-kuda yang dlkanalisis dalam kumite adalddachiji-
dachi, zen-kutsu-dachi, ko-kutsu-dachiangetsu-dachi, heisoku-dagcimeko-ashi-dachisanshin-
dachi, sochin-dachi

b) Pukulan {suk) adalah gerakan melakukan serangan dengan menggutalgan yang biasanya
digunakan pada jarak dekat. Gerakan pukulan st yang tak kalah pentingnya dengan kuda-
kuda, karena pukulan sangat kita perlukan untuk menydeaman selain geri atau tendangan.
Adapun jenis tendangan yang akan dianalisis adailalki-chudan oi-zuki-jodan kisame-zuki
gyaku-zuki ura-zuki soto-ude-uke, morote-zukagi-zuki, choku-zuki kage-zuki yama-zuki
morote-hisame-zukietsui-uchj uraken-uchjhaishu-uchi

¢) Tendanganderi) adalah teknik menyerang lawan dalam karate bisagaggan mengunakan kaki
dengan macam dan bentuk yang beragam sesuai desigatutkan dan situasi yang dihadapi. Pada
umumnyageri digunakan pada pertarungan dengan jarak yang tidifuteapat. Adapun jenis
tendangan yang akan dianalisis adatahe-gerj mawashi-geri yoko-geri-kekomeyoko-geri-
keangeusiro-geri

d) Tangkisan merupakan tindakan menghalangi serangann lalgagan menggunakan tangan.
Adapun teknik tangkisan yang terdiri dggdan barai, soto-ude-ukechi-ude-ukeagi-uke shuto-
uke juji-uke, morote-uke

e) Pelanggaran merupakan tindakan tidak sesuai dengaanayang berlaku sehingga karateka
diberikan hukuman karena tindakan tersebut. Adamis fjgikuman yang diberikan pada karateka
karena malakukan pelanggaran antara lainCfiykokumerupakan hukuman yang diberikan bagi
karateka yang melakukan pelanggaran ringan atau peleargecil yang dilakukan pertama kali.
(2) Keikokumerupakan hukuman yang diberikan bagi karateka ydaly neelakukan pelanggaran
ringan dimana telah mendapatkan hukurchokoku (3) Hanshoku Chumerupakan peringatan
yang diberikan setelah mendajgatkoku HukumanHanshoku Chudlapat juga diberikan langsung
manakala terjadi pelanggaran serius. Hénshokumerupakan hukuman yang diterapkan seiring
pelanggaran yang serius atau ketikanshoku chuitelah diberikan. Hal ini menghasilkan
diskualifikasi (dikeluarkan dari pertandingan) dari kontest&y Shikakumerupakan hukuman
diskualifikasi dalam sebuah kejuaraan. Seperti karatekg tidak dapat melanjutkan pertandingan
karena cidera serius, mengabaikan perintah wasit, nkepusstise Karate-Do, telat datang setelah
beberapa kali dipanggil ke arena.

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu telkaitg digunakan dalam karateka
selama pertandingan kumite berlangsung. Adapun hasipdagumpulan data akan menghasilkan
persentase keberhasilan dan juga kegagalan dari te&nik digunakan berupa kuda-kuda, pukulan,
tendangan dan juga tangkisan. Langkah-langkah atze$ pengambilan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Peneliti mengidentifikasi atlet yang akan dijadikan sangaghm penelitian ini yaitu pada Sea
Games Ke-29 Tahun 2017 di Kuala Lumpur, Malaysia yagtappertandingan final dibawah 55
Kg kategori Putra yaitu Ilwan Bidu Sirait dari Indonedimn Jhon Paul Bejar dari Philiphina.
Sedangkan pada kategori putri dibawah 50 Kg SruwritaStikatendel Dari Indonesia dan Paweena
Raksachart dari Thailand.

b. Peneliti melakukan pengamatan melalui rekaman video gomadian aplikasi klip draw untuk
menganlisis teknik-teknik dan pelanggaran yang dilakukanatéka selama pertandingan
berlangsung.

c. Selanjutnya peneliti mengumpulkan data yang diperoleh ddakirkan transkrip atas hasil
pertandingan.

d. Setelah memperoleh data penelitian, data diolah menggumaldisis statistik berupa persentase
keberhasilan dan kegagalan. Selain itu data yangadlighejuga bisa menjumlahkan akumulasi
penggunaan teknik yang digunakan selama pertandbegtangsung.

e. Hasil dari analisis dilanjutkan dengan mengambil kesiarpdan saran.

Analisis pertandingan dilakukan untuk memperoleh gatey tepat sehingga data tersebut dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi. Menurut Hasan (200Ba2fya analisis data adalah proses

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalamn gola, kategori, dan satuan uraian dasar.
..
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Sedangkan Bogdan dan Taylor (2004: 29) menyatakamebahalisis data adalah proses yang merinci
usaha formal untuk menemukan tema dan merumuskan $igpdige) seperti yang disarankan oleh
data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuartgradadan hipotesis itu. Selanjutnya menurut
Lexy J. Moleong (2004:29) analisis data adalah prosegonganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehdagg dirumuskan hipotesis kerja, seperti yang
disaran oleh data.

Dari kesimpulan beberapa ahli analisis data merupakagyungikan atau memecahkan suatu
keseluruhan menjadi bagian-bagian atau komponen-kompameg lebih kecil agar dapat mengetahui
komponen yang menonjol, membandingkan antara kompgareg satu dengan komponen lainnya.
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini mengigam statistik deskriptif kuantitatif dengan
persentase. Perhitungan dalam analisis data menghasilkeentase pencapaian yang selanjutnya
diinterperstasikan dengan kalimat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Kumite Karate Putra Dibawah 55 Kg

Adapun hasil kesimpulan analisis pertandingan karateGae@es Ke-29 Tahun 2017 di Kuala
Lumpur, Malaysia yaitu final|55 Kg dimana kuda-kudad&ch) yang dilakukan oleh karateka
Philipina John Paul Bejar adalaenkutsu dachsebanyak 334. Jumlah pukulasuk) sebanyak 17
dengan jumlah perolehan point sebanyak 4 (24%). Adaplulan guk) tersebut terdiri dakizame
zuki yaitu 1 pukulan dan tidak berhasil (0%) sedangigaku zukiterdiri dari 16 pukulan dengan 4
pukulan yang berhasil (25%). Jumlah tendangan yaagukbhn selama pertandingan adalah 9 dimana
tidak ada satupun tendangan yang menghasilkan p@isjit §0apun tendangan tersebut terdiri dari 6
tendanganmawashi geri 1 tedanganuishiro mawashi geridan tendangarashi barai. Selama
pertandingan tidak ada tangkisan yang dilakukan dimangahmenghidari serangan yang dilakukan
atau tidak melakukan kontak fisik untuk menangkisasgan. Adapun jumlah pelanggaran yang
dilakukan karateka dari Philipina ini sebanyak 5 yanditiedari 2 hukumarchukoky 2 hukuman
keikoky dan 1 hukumahanshoki chui.

Tabel 1. Kesimpulan Analisis Pertandingan Kumite KaFital | 55 Kg Kategori Putra Pada Sea
Games Ke-29 Tahun 2017 di Kuala Lumpur, Malaysia

Negara : Philiphina TEKNIK Indonesia : Negarq
Nama : John Paul Bejai Iwan Bidu Sirait : Namg
Kelas : Bellow 55 Kg KUMITEKARATE Bellow 55 Kg :Kelag
Jumlah Kuda-Kuda Jumlah
334 | Zen-Kutsu-Dachi | 248
Jumlah |Point | Gagal % Pukulan % Gagal Point Jumlah
1 (o] 1 0% Kisame-Zuki 38%) 5 3 8
16 4 12 25% Gyaku-Zuki 50% 4 4 8
17 4 13 24% Jumiah 449 9 7 16
Jumlah |Point | Gagal % Tendangan % Gagal Point Jumlah
(0] O [0} 0% Mae Geri 0% 1 (0] 1
6 (o} 6 2% Mawashi Geri 13% 7 1 8
1 (o] 1 0% Ushiro Mawshi Geri 0% 1 o 1
(0] (¢] (0] 0% | Ushiro Ura Mawashi Ge¢ri 09 1 (¢] 1
2 (o} 2 0% Ashi Barai 0% 2 (o) 2
9 O 9 1% Jumiah 8% 12 1 13
Jumlah |Point | Gagal % Tangkisan % Point | Gagal Jumlah
(0] (e} (0] () (0] (0] (o] (e}
Jumlah Pelanggaran Jumlah
2 Chukoku 2
2 Keikoku 2
1 Hanshoki Chui 1
(0] Hanshoku (¢]
5 Jumlah 5

Karateka dari Indonesia yaitu lwan Bidu Sirait melakukada-kudazenkutsu dachéebanyak
248. Jumlah pukulartduk) sebanyak 16 dengan jumlah perolehan point seban{44%s). Adapun
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pukulan guk) tersebut terdiri darkizame zukiaitu 8 pukulan dan 3 pukulan yang menghasilkan
point (38%) sedangkagyaku zukiterdiri dari 8 pukulan dengan 4 pukulan yang berh@&gpo).
Jumlah tendangan yang dilakukan selama pertandingaahadal dimana terdapat satu tendangan
yang menghasilkan point (8%). Adapun tendangan tersetuliri dari 1 tendangamae geridan tidak
menghasilkan point (0%), 8 tendangamawashi geridimana hanya 1 tendangan yang dapat
menghasilkan point (13%), 1 tedangaishiro mawashi gedan dimana tidak menghasilkan point
(0%), 1 tedanganishiro Ura mawashi geriimana tidak menghasilkan point (0%), dan 2 tendangan
ashi barai dan tidak menghasilkan point (0%%elama pertandingan tidak ada tangkisan yang
dilakukan dimana hanya menghidari serangan yang diakatau tidak melakukan kontak fisik untuk
menangkis serangan. Adapun jumlah pelanggaran yitakgikbn karateka dari Philipina ini sebanyak
5 yang terdiri dari 2 hukumashukoky 2 hukumarkeikoky dan 1 hukumahanshoki chui.

Adapun hasil pertandingan dimenangkan oleh Iwan BicitSiari Indonesia dengan perolehan
point sebanyak 10 yang terdiri dari 7 pukulan dan Xdegan. Adapun jumlah pukulan yang
dilakukan selama pertandingan adalah 16 dengan 7 pubkalag menghasilkan point sehingga
persentase keberhasilan pukulannya adalah 44%. Temdsmagg dilakukan selama pertandingan
sebanyak 14 dengan 1 tendangan yang menghasilkan sgeliigga persentase keberhasilan
tendangannya adalah 8%. Sedangkan John Paul BejaPlikpina menghasilkan point sebanyak 4
yang semuanya dihasilkan oleh pukulan. Adapun juml&blpn yang dilakukan selama pertandingan
adalah 13 dengan persentase keberhasilan 24%. Sedgngitah tendangan yang dilakukan adalah 9
dimana tidak ada menghasilkan point atau persentasehlesbannya adalah 0%.

2. Hasil Analisis Kumite Karate Putri Dibawah 50 Kg

Adapun kesimpulan hasil analisis pertandingan Kumite téafaal dibawah 50 Kg Kategori
Putri Pada Sea Games Ke-29 Tahun 2017 di Kuala Lynvfalaysia adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Kesimpulan Analisis Kumite Karate Final dibawalK§Xategori Putri
Pada Sea Games Ke-29 Tahun 2017 di Kuala Lumpur, Malay

Negara Thailand TEKNIK Indonesia : Negary
Nama : Paweena Raksach Srunita Sari Sukatendel : Namg
Kelas : Below 50 Kg KUMITEKARATE Below 50 Kg :Kelag
Jumlah Kuda-Kuda Jumlah
212 Zen-Kutsu-Dachi 221
Jumlah | Point Gagal % Pukulan % Gagal Point Jumlah
13 0 13 0% Kizame-Zuki 29% 5 2 7
6 0 6 0% Gyaku-Zuki 17% 5 1 6
19 0 19 0% Jumlah 19% 10 3 13
Jumlah [ Point Gagal % Tendangan % Gagal Point Jumlah
--- --- --- --- Mae Geri --- --- --—- --—-
3 0 3 0% Mawashi Geri 0% 5 0 5
1 0 1 0% Ushiro Mawshi Geri 33% 2 1 3
4 0 4 0% | Ushiro Ura Mawashi Geri 0% 0 0 0
0 0 0 0% Ashi Barai 0% 1 0 1
8 0 8 0% Jumlah 11% 8 1 9
Jumlah | Point Gagal % Tangkisan % Point Gagal Jumlah
0 0 0 0 Jumlah 0 0 0 0
Jumlah Pelanggaran Jumlah
2 Chukoku 2
2 Keikoku 2
1 Hanshoki Chui 0
1 Hanshoku 0
6 Jumilah 4

Kuda-kuda dach) yang dilakukan oleh karateka Putri dari Thailand &ava Raksachart
adalahzenkutsu dactsebanyak 212. Jumlah pukulasuk) sebanyak 19 dengan tidak ada perolehan
point dari pukulan tersebut (0%). Jumlah tendangamy yilakukan selama pertandingan adalah 8
dimana tidak ada satupun tendangan yang menghasilkan(@%in adapun tendangan tersebut terdiri
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dari 3 tendangamawashi geri 1 tendangaruishiro mawashi geridan 1 tendanganishiro ura
mawashi geri.Selama pertandingan tidak ada tangkisan yang dilakukaand hanya menghidari
serangan yang dilakukan atau tidak melakukan kontak gistuk menangkis serangan. Adapun
jumlah pelanggaran yang dilakukan karateka putri dhgil&nd ini sebanyak 6 yang terdiri dari 2
hukumanchukokuy 2 hukumarkeikoky 1 hukumarhanshoki chudan 1 hukumahanshoku.

Karateka Putri dari Indonesia yaitu Srunita Sari Sukafentelakukan kuda-kudaenkutsu
dachisebanyak 221. Jumlah pukularuk) sebanyak 13 dengan jumlah perolehan point sebanyak 3
(19%). Adapun pukulanz(k) tersebut terdiri darkizame zukyaitu 7 pukulan dan 2 pukulan yang
menghasilkan point (29%) sedangkgyaku zukiterdiri dari 6 pukulan dengan 1 pukulan yang
menghasilkan point (19%). Jumlah tendangan yang uikk selama pertandingan adalah 9 dimana
terdapat satu tendangan yang menghasilkan point (1Aé@pun tendangan tersebut terdiri dari 5
tendangamawashi gertan tidak menghasilkan point (0%), 3 tendangsinromawashi gerdimana
hanya 1 tendangan yang dapat menghasilkan point (33%)ldtendangamshi barai dan tidak
menghasilkan point (0%)Selama pertandingan tidak ada tangkisan yang dilakukamdimanya
menghidari serangan yang dilakukan atau tidak m&kakkontak fisik untuk menangkis serangan.
Adapun jumlah pelanggaran yang dilakukan karateka dddnkesia sebanyak 4 yang terdiri dari 2
hukumanchukoky 2 hukumarkeikoky sedangkan hukumdmanshoki chudanhanshokuidak ada.

Adapun hasil pertandingan dimenangkan oleh Srunite Sakatendel karateka putri dari
Indonesia dengan perolehan point sebanyak 6 yangitdadir3 pukulan dan 1 tendangan adapun
jumlah pukulan yang dilakukan selama pertandingan mgslang adalah 13 dengan 3 pukulan yang
dapat menghasilkan point adapun persentase keberhadadéah 19% sedangkan jumlah tendangan
yang dilakukan adalah 9 dan hanya 1 tendangan yanghasiikan point dengan persentase
keberhasilan 11%. Sedangkan Paweena Raksachart KaRugk dari Thailand tidak menghasilkan
point selama pertandingan berlangsung. Terdapat 19 pukata dilakukan dan 8 tendangan dimana
tidak satupun yang dapat menghasilkan point.

SIMPULAN

Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap hasil pertgadiriKarate Sea Games Ke-29 Tahun

2017 di Kuala Lumpur, Malaysia pada kategori final puts® Kg adalah lwan Bidu Sirait dari

Indonesia dan Jhon Paul Bejar dari Philiphina. Sedamglada kategori final putfi50 Kg Srunita

Sari Sukatendel Dari Indonesia dan Paweena RaksadrarTithiland maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pada kategori final putra dibawah 55 kg pertandingan rcamgkan oleh Iwan Bidu Sirait dari
Indonesia dengan perolehan point sebanyak 10 yangitdedi 7 pukulan dan 1 tendangan.
Adapun jumlah pukulan yang dilakukan selama pertamdiredalah 16 dengan 7 pukulan yang
menghasilkan point sehingga persentase keberhasiladapola adalah 44%. Tendangan yang
dilakukan selama pertandingan sebanyak 14 dengan &hngend yang menghasilkan point
sehingga persentase keberhasilan tendangannya adalalse8fdangkan John Paul Bejar dari
Philpina menghasilkan point sebanyak 4 yang semuatmgsitkan oleh pukulan. Adapun jumlah
pukulan yang dilakukan selama pertandingan adalahietfjan persentase keberhasilan 24%.
Sedangkan jumlah tendangan yang dilakukan adalam&ndi tidak ada menghasilkan point atau
persentase keberhasilan tendangan tersebut adalah 0%.

2. Pada kategori final putr]50 kg hasil pertandingan dimenangkan oleh Srunita Sd@t&ndel
karateka putri dari Indonesia dengan perolehan poistngalt 6 yang terdiri dari 3 pukulan dan 1
tendangan adapun jumlah pukulan yang dilakukan sefgrandingan berlangsung adalah 13
dengan 3 pukulan yang dapat menghasilkan point adapraemiase keberhasilan adalah 19%
sedangkan jumlah tendangan yang dilakukan adalaim alaya 1 tendangan yang menghasilkan
point dengan persentase keberhasilan 11%. Sedangksreia Raksachart Karateka Putri dari
Thailand tidak menghasilkan point selama pertandingatatgsung. Terdapat 19 pukulan yang
dilakukan dan 8 tendangan dimana tidak satupun yang degraghasilkan point atau persentase
keberhasilannya adalah 0%.

Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh sarangydapat digunakan oleh pelatih dan
karateka yaitu:
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1) Dalam pertandingan kumite karate kuda-kuda yang digimna#alalzenkutchu dachdimana hal
ini menjadi memberikan kemudahan bagi karateka karepat dkengan dinamis bergerak baik
pada saat bertahan dan menyerang. Hasil penelitian ini éngmgaduan untuk pelatih agar
meningkatkan kemampuan kuda-kugnkutchu dachkarateka jika akan mengikuti pertandingan
kumite.

2) Pukulan menjadi teknik yang paling banyak menghasiiagnt. Adapun jenis pukulan yang paling
sering digunakan adak&izame zukdangyaku zukiPukulan ini sering digunakan karateka karena
kecepatannya dalam melakukan gerakan ini dimana auoldilakukan lurus ke depan sehingga
baik pada saat bertahan dan menyerang pukulan initsafiegéf digunakan. Kepada pelatih karate
agar meningkatkan kemampuan pukukimame zukidan gyaku zukisehingga karateka dapat
melakukan gerakan pukulan ini lebih baik pada saat ikethgertandingan kumite.

3) Tendangan adalah salah satu teknik yang sangat jararghasikan point dimana gerakannya
yang mudah dibaca oleh lawan sehingga lebih mudahindiari atau ditangkis menggunakan
tangan maupun kaki. Tetapi beberapa karateka yadghsterlatih dapat memanfaatkan situasi
untuk melakukan tendangan yang dapat menghasilkan. p@émgan demikian pelatih karateka
juga harus tetap melatih seluruh jenis tendangan karers dgpinakan dengan tepat pada saat
pertandingan sehingga dapat menghasilkan point.
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